BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakangan

Persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi ini menuntut
perusahaan untuk menyusun kembali strategi dan taktik bisnisnya. Persaingan
terletak pada bagaimana sebuah perusahaan dapat mengimplementasikan proses
penciptaan produk lebih murah, lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan
pesaing lainnya. Perusahaan juga dapat menciptakan produk baru atau unik yang
tidak dapat di produksi oleh pesaing lainnya. Sehingga penerapan teknologi
informasi dan komunikasi diperlukan dalam dunia bisnis sebagai alat bantu dalam

upaya memenangkan persaingan terutama dalam pemasaran produk. (Tia,2019)

Fenomena ini yang menjadikan banyak perusahaan menggunakan internet
sebagai sarana dalam mengembangkan bisnisnya. Internet menghubungkan satu
orang dengan orang lainnya, menyediakan informasi, sebagai sarana hiburan,
maupun sebagai sarana komunikasi. (Yunissa, 2018) Selain alasan untuk
pengembangan bisnis, penggunaan sumber daya internet dikarenakan jumlah
potensial dari pengguna internet di seluruh dunia yang dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan.

Survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII)
pengguna internet di indonesia tahun 2018 naik 10,12% dari tahun sebelumnya.
Kenaikan ini mencapai 171,17 juta jiwa pengguna internet dari total penduduk di

indonesia yaitu 246,16 juta jiwa penduduk.



Gambar 1.1. Grafik Pengguna Internet di Indonesia

Pengguna Internet di Indonesia (1998-2017)
160 Juta

140 Juta
120 Juta

100 Juta

Jiwa

80 Juta
60 Juta
40 Juta
20 Juta

0
2000 2005 2010 2015

Sumber - Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)

Sumber: APJJII

Hal ini membuka peluang bisnis baru dengan menggunakan internet sebagai
toko online melalui media sosial. Di indonesia kini banyak perusahaan bisnis yang
menggunakan sistem e-commerce. Electronic Commerce (E-Commerce) secara
umum merupakan kegiatan bisnis perniagaan maupun perdagangan atau jasa yang
berhubungan erat dengan konsumen (consumers), manufaktur, internet service
provider (ISP) dan pedagang perantara (intermediaries) dengan menggunakan media
elektronik. Dalam hal ini media elektronik yang dimaksud adalah internet. Media e-
commerce melibatkan penggunaan internet, world wide web, dan aplikasi atau
browser pada perangkat selular atau mobile untuk bertransaksi bisnis. Platform
mobile adalah pengembangan terbaru dalam infrastruktur Internet dari berbagai
perangkat mobile seperti smartphone dan tablet melalui jaringan nirkabel (wifi) atau

layanan telepon seluler.



E-commerce memiliki kemampuan untuk memungkinkan transaksi kapan
saja dan di mana saja. Teknologi komunikasi dan pola penggunaan situs jaringan
sosial. Ada tujuh jenis dasar e-commerce atau bentuk bisnis e-commerce dengan

karakteristik berbeda:

1. Business-to-Business (B2B)

B2B e-commerce meliputi semua transaksi elektronik barang atau jasa

yang dilakukan antar perusahaan. Produsen dan pedagang tradisional

biasanya. Contoh website e-commerce B2B adalah Bizzy dan Ralali.

2. Business-to-Consumer (B2C)

B2C adalah jenis e-commerce antara perusahaan dan konsumen akhir.
Hal ini sesuai dengan bagian ritel dari e-commerce yang biasa dioperasikan
oleh perdagangan ritel tradisional. Beberapa website di Indonesia yang

menerapkan e-commerce tipe adalah Bhinneka, Berrybenka dan Tiket.com..

3. Consumer-to-Consumer (C2C)

C2C merupakan jenis e-commerce yang meliputi semua transaksi
elektronik barang atau jasa antar konsumen. Umumnya transaksi ini
dilakukan melalui pihak ketiga yang menyediakan platform online untuk
melakukan transaksi tersebut. Beberapa contoh penerapan C2C dalam
website di Indonesia adalah Tokopedia, Shopee, Bukalapa. Disana penjual

diperbolehkan langsung berjualan barang melalui website yang telah ada


http://www.bizzy.co.id/
http://www.ralali.com/
http://www.bhinneka.com/
http://www.berrybenka.com/
http://www.tiket.com/

4. Consumer-to-Business (C2B)

E-commerce jenis ini adalah kebalikan dari C2C. di website dengan jenis
ini terjadi transaksi dari konsumen ke perusahaan. beberapa contohnya adalah
proposal untuk situs atau logo, desain, tulisan, dan sebagainya. Contoh

platform dari jenis ini adalah istockphoto.com, sribulancer, dan sebagainya.

5. Business-to-Administration (B2A)

Dalam jenis transaksi e-commerce ini, terdapat transaksi antara
perusahaan dengan administrasi publik. Keseluruhannya mencakup berbagai
layanan pemerintah, seperti jaminan sosial, pengurusan pajak, dokumen

hukum, dan sebagainya. Contoh dari jenis transaksi ini adalah pajak.go.id.

6. Consumer-to-Administration (C2A)

Jenis C2A meliputi semua transaksi elektronik yang dilakukan antara
individu dan administrasi publik. Contoh area yang menggunakan jenis e-

commerce ini adalah:

o Pendidikan — penyebaran informasi, proses pembelajaran jarak jauh, dan
lainnya

o Jamsostek — penyebaran informasi, pembayaran, dan lainnya

7. Online-to-Offline (020)

Website  ini  mengusung  model  bisnis  untuk  menarik

pelanggan online agar mau berbelanja ke toko fisik. Konsep ini ingin


http://istockphoto.com/

dihadirkan untuk menghubungkan antara saluran online dengan toko fisik.

Contohnya seperti mataharimall.com.

(https://blog.mtarget.co/jenis-jenis-ecommerce-dan-contohnya/)

Dari penjelasan di atas, terdapat banyak jenis e-commerce di Indonesia.
Setiap tahun e-commerce di Indonesia selalu meningkat, bisa dilihat dari Gambar 1.2
dibawabh ini. Salah satu jenis e-commerce yang berkembang pesat di indonesia adalah
jenis Marketplace. Dilihat dari Gambar 1.3 Shopee menjadi e-commerce di Indonesia
yang termasuk dalam e-commerce katagori C2C dengan jenis marketplace.
Marketplace merupakan media online berbasis internet (web based) tempat
melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan penjual (Putra,2018).
Dilihat dari Gambar 1.3 Shopee menjadi e-commerce di Indonesia yang termasuk
dalam e-commerce katagori C2C dengan jenis marketplace.

Gambar 1.2. Transaksi e-commerce di Indonesia
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Terdapat banyak faktor yang menyebabkan seseorang untuk berbelanja
online di situs internet. Mulai dari biaya yang murah, kualitas jenis barang,

kepercayaan, fasilitas kemudahan transaksi, sampai dengan beberapa faktor lainnya.


http://mataharimall.com/
https://blog.mtarget.co/jenis-jenis-ecommerce-dan-contohnya/

Menurut Kotler dan Keller (2016) keputusan pembelian seseorang dipengaruhi oleh
faktor psikologi utama, antara lain persepsi serta keyakinan dan pendirian.

Mengingat bahwa bertransaksi online memiliki ketidakpastian akan
informasi yang disajikan, oleh karena itu harus ada rasa percaya antara penjual dan
pembeli meskipun tidak di pertemukan secara langsung. Hal utama yang menjadi
pertimbangan seorang pembeli adalah apakah mereka percaya kepada website atau
platform yang menyediakan online shopping dan penjual online pada
website/platform tersebut. Kepercayaan pembeli terhadap online shopping terletak
pada popularitas website/platform online shopping itu sendiri, semakin populer suatu
website/platform maka pembeli lebih yakin dan percaya terhadap website/platform
tersebut. kepercayaan kepada online shopping juga terkait dengan keandalan penjual
dalam menjaga keamanan bertransaksi dan meyakinkan transaksi akan diproses
setelah pembayaran di lakukan oleh pembeli.

Selain kepercayaan pembeli, kualitas sebuah informasi juga menjadi
pendorong seseorang berbelanja di internet. Kualitas Informasi melekat kepada
produk atau jasa yang dijual. Informasi yang lengkap dan jujur merupakan hal yang
sangat penting dalam melakukan pembelian ataupun penjualan melalui media sosial
karena antara penjual dan pembeli tidak saling ketemu dan barang yang
diperdagangkan pun hanya bisa dilihat dari foto sehingga kualitas barang pun agak
sulit untuk diprediksi apakah sesuai dengan keinginan pembeli. Semakin baik
kualitas informasi yang diberikan akan menambah minat pembeli untuk melakukan

pembelian secara online (Khairani, 2015)



Faktor penting lainnya adalah kemudahan penggunaan aplikasi. E-commerce
telah memberikan kemudahan dalam berbelanja, tidak sedikit masyarakat yang
memutuskan untuk berbelanja secara online untuk memenuhi kebutuhan maupun
keinginannya. Dengan alasan lebih menghemat waktu dan tenaga, mudah dalam
mencari dan membandingkan informasi maupun harga, mudah dalam transaksi, dan
kemudahan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan aplikasi yang dirasakan konsumen dapat mempengaruhi keputusan
seseorang dalam melakukan pembelian

Salah satu e-commerce yang sedang berkembang pesat di indonesia adalah
Shoppe, bisa dilihat dari data dibawah ini.

Gambar 1.3. Persaingan e-commerce di Indonesia menurut Iprice.
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https://iprice.co.id/insights/mapofecommerce/

Gambar 1.4. Persaingan e-commerce di Indonesia Menurut YouGov
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Sumber:https://www.brandindex.com/ranking/indonesia/2019-buzz/category/e-commerce-
m-commerce

Shopee sebagai pendatang baru di Indonesia memiliki waktu yang cepat
untuk menjadi e-commerce yang paling di minati dilihat dari awal tahun Shopee
mulai masuk ke Indonesia yaitu 2015, dibandingkan oleh beberapa pesaing nya
seperti Tokopedia, Bukalapak, Lazada yang lebih dulu masuk di dunia e-commerce
di Indonesia. Fenomena ini yang membuat peneliti tertarik untuk melihat bagaimana

Shopee dalam waktu singkat dapat menjadi top brand.

Menurut tinjauan Islam, proses jual beli yang dilakukan secara online ini
sama dengan jual beli salam (Bai’us Salam) yang dapat diartikan akad pemesanan
suatu barang dengan kriteria pembayaran dilakukan di depan (kontan di tempat akad
dan serah terima barang ditunda sampai waktu yang telah ditentukan dalam majlis
akad. Akad salam merujuk pada salah satu surat dalam Al-Qur’an, yaitu Q.S. Al-

Baqgarah [2] : 282


https://www.brandindex.com/ranking/indonesia/2019-buzz/category/e-commerce-m-commerce
https://www.brandindex.com/ranking/indonesia/2019-buzz/category/e-commerce-m-commerce
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu ber muamalah tidak
cara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (QS.
Al-Baqgarah (2):282)

Setiap menjalankan suatu transaksi harus dilakukan dengan suka sama suka.
Tidak ada yang terdzalimi, paksaan, tanggung jawab dalam eksekusi. Maka itu
produsen harus melakukan berbagai upaya agar bisa membangun kepercayaan
konsumen, agar bisa terjalinnya transaksi suka sama suka. Selain kepercayaan,
produsen juga harus memberikan informasi tentang produk yang dijualkan sejujur-
jujur nya kepada konsumen. Seperti dalam hadis Abdullah bin Abbas radhiallahu

‘anhuma yang berbunyi:
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Artinya: “Ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba di kota Madinah, penduduk
Madinah telah biasa memesan buah kurma dengan waktu satu dan dua tahun. maka
beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 'Barangsiapa memesan kurma, maka

hendaknya ia memesan dalam takaran, timbangan dan tempo yang jelas (diketahui
oleh kedua belah pihak).”’(Muttafaqun‘alaih)

Selain kepercayaan dan kualitas informasi, dalam berbisnis di jaman sekarang
teknologi juga menjadi keputusan yang tepat untuk melakukan proses jual beli.
Kemudahan proses bertransaksi dan tidak membutuhkan waktu yang banyak
memudahkan kita dalam proses jual beli menggunakan teknologi. Teknologi
merupakan salah satu bentuk kemudahan yang diberikan oleh Allah. Dalam Al-
Quran membahas Allah memberikan kemudahan agar manusia mendapatkan

kemudahan, sebagaimana tertuang dalam QS. Al-A'la (87) ayat 8 yaitu:



10

Artinya: “Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah”. (QS.Al-A'la
(87):8)

Dari pembahasan diatas penulis memilih untuk melakukan penelitian pada
salah satu e-commerce yaitu Shopee, penulis ingin meneliti lebih jauh apakah
Kualitas Informasi, Kepercayaan dan Kemudahan Penggunaan Aplikasi yang
menjadi faktor Keputusan Pembelian. Sehingga judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Kepercayaan, Kualitas Informasi, Dan Kemudahan Penggunaan
Aplikasi Terhadap Keputusan Pembelian Pada Platform Shopee Serta
Tinjaunnya Dari Sudut Pandang Islam” dengan melakukan studi empiris di
lingkungan Mahasiswa Universitas YARSI Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019.

1.2.  Rumusan Masalah

Pada saat ini perkembangan teknologi sangat pesat dan semakin canggih
membuat gaya hidup masyarakat ikut berubah. Perilaku belanja daring tentu
memiliki dampak positif maupun negative dalam meminimalisir dampak negative
tersebut, konsumen perlu waspada dalam melakukan keputusan pembelian
(Wijayanti dan Harti, 2017). Sebab itu konsumen harus lebih cerdas dalam memilihi
toko online. Maka berdasarkan masalah di atas, dapat menuruskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh kepercayaan secara parsial terhadap keputusan

pembelian?



11

. Bagaimana pengaruh kualitas informasi secara parsial terhadap keputusan

pembelian?

. Bagaimana pengaruh kemudahan penggunaan aplikasi secara parsial

terhadap keputusan pembelian?

. Bagaimana pengaruh, kepercayaan, kualitas informasi dan kemudahan

penggunaan aplikasi secara simultan terhadap keputusan pembelian?

. Bagaimana pandangan Islam tentang pengaruh kepercayaan, kualitas

informasi dan kemudahan penggunaan aplikasi secara simultan terhadap

keputusan pembelian?

1.3.  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kepercayaan berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian

. Untuk mengetahui kualitas informasi berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian.

Untuk mengetahui kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian

Untuk mengetahui kepercayaan, kualitas informasi dan kemudahan
penggunaan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian.
Untuk mengetahui pandangan Islam. mengenai kepercayaan, kualitas
informasi, dan kemudahan penggunaan berpengaruh secara simultan

terhadap keputusan pembelian.
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1.4.  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dirumuskan dari dilakukan penelitian ini terdiri dari
sebagai berikut:
1. Manfaat praktis:
a. Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang
bersangkutan, terutama konsumen, agar dapat mempertimbangkan
pengambilan keputusan
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi pelaku usaha.
2. Manfaat akademis
a. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti
tentang penerapan teori-teori yang didapat saat perkuliahan ke dalam dunia
kerja yang sesungguhnya
b. Dapat menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi untuk
peneliti selanjutnya tentang kepercayaan, kualitas informasi dan

kemudahan pembayaran terhadap keputusan pembelian.



